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Abstrak 

Perencanaan kegiatan proyek konstruksi merupakan 

hal yang sangat penting karena perencanaan kegiatan 

atau penjadwalan merupakan dasar untuk proyek 

dapat berjalan dengan lancar dan proyek yang 

dilaksanakan dapat selesai dengan waktu yang 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perencanaan dengan metode dan konsep 

yang tepat mempengaruhi penjadwalan proyek yang 

akan dibuat. Analisis ini menggunakan data primer 

yaitu data yang diperoleh dari observasi dan 

dituangkan dalam bentuk tabel skematik dari 

perusahaan berupa Barchart dan Kurva S proyek, 

kemudian dituangkan dalam laporan mingguan.  

Pengumpulan data didapatkan dari wawancara 

langsung dengan pihak manajemen proyek, agar 

diperoleh informasi yang jelas dalam penelitian.  

Metode penjadwalan menggunakan precedence 

diagram method (PDM) dengan konsep cadangan 

waktu dengan tahapan pengelompokan data proyek, 

pembuatan precedence diagram method (PDM), dan 

perhitungan cadangan waktu. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan nilai cadangan waktu 

sebesar 23 hari CW memiliki nilai positif (+), sehingga 

proyek memiliki safety factor dalam aspek jadwal, 

artinya jika jadwal tidak berjalan sesuai rencana, 

maka ada toleransi 23 hari yang dapat dialokasikan 

untuk pengendalian jadwal proyek. 

 

 

Kata kunci – penjadwalan, Precedence Diagram 

Method (PDM), cadangan waktu (CW) 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang 

perekonomiannya terus bertumbuh, maka hal ini 

mendorong adanya peningkatan dalam bidang proyek 

konstruksi. Di dalamnya juga termasuk Kota Manado 

yang masih dalam perkembangan. Dengan demikian 

banyak sekali aspek yang juga ikut mengalami 

perkembangan. Terutama jumlah penduduk di Kota 

Manado yang semakin meningkat tiap waktunya. 

Meningkatnya jumlah penduduk di kota Manado, 

memengaruhi akan kebutuhan masyarakat yang ada. 

Termasuk didalamnya terjadi peningkatan akan sarana 

infrastruktur yang mengakibatkan Pembangunan 

proyek konstruksi yang terpengaruhi. 

Perencanaan kegiatan proyek konstruksi 

merupakan hal yang sangat penting karena 

perencanaan kegiatan merupakan dasar untuk proyek 

dapat berjalan dengan lancar dan proyek yang 

dilaksanakan dapat selesai dengan waktu yang optimal. 

Namun Seringkali tidak dapat dipungkiri bahwa kita 

sebagai manusia tidak dapat memperkirakan waktu 

pasti yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

proyek konstruksi, kita memerlukan algoritma 

perhitungan yang membantu dalam proses pengolahan 

data yang ada, untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Oleh karena itu, berdasarkan hal – hal yang telah 

diuraikan sebelumnya, dibutuhkan analisis 

penjadwalan proyek dengan suatu metode. Dalam hal 

ini, metode yang akan digunakan adalah Precedence 

Diagram Method (PDM) dengan konsep cadangan 

waktu.  

 

B.  Perumusan Masalah 

Bagaimana menerapkan metode PDM dengan 

konsep cadangan waktu dalam penjadwalan proyek 

yang akan dibuat? 

 

C. Batasan Penelitian 

1. Pengambilan data dilakukan pada proyek 

pembangunan Gedung Dokter Polisi RS. 

Bhayangkara Manado 

2. Analisis mencakup waktu 

3. Menggunakan aplikasi Microsoft Project sebagai 

alat bantu 
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D. Tujuan Penelitian 

Untuk memahami dan menjelaskan bagaimana 

menerapkan metode PDM dengan konsep cadangan 

waktu dalam penjadwalan proyek yang akan dibuat. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memperoleh pengetahuan dalam ilmu manajemen 

konstruksi khususnya dalam hal yang berkaitan 

dengan pelaksanaan proyek. 

2. Mengetahui penggolongan pekerjaan sesuai 

rencana pekerjaan. 

3. Mengetahui bagaimana implementasi metode PDM 

dalam rencana penjadwalan 

4. Memberikan pengetahuan lebih luas mengenai 

konsep cadangan waktu. 

 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Rencana penelitian dapat dilihat tercantum pada 

gambar 1. Tahapan dalam analisis data merupakan 

urutan langkah yang dilaksanakan secara sistematis 

dan logis sesuai dasar teori permasalahan sehingga 

didapat analisis yang akurat untuk mencapai tujuan 

yang ada. 

Tahapan-tahapan selengkapnya dalam penelitian 

ini meliputi: 

a.  Tahap I 

Tahap persiapan yaitu Penuangan ide atau gagasan 

dengan melakukan studi pustaka, perumusan 

masalah, penentuan tujuan penelitian, metode yang 

dipakai dimana hasilnya akan dituangkan ke dalam 

bentuk latar belakang, rumusan masalah dan 

batasan masalah. 

b.  Tahap II 

Pada tahap ini dilakukan pengambilan data dan 

kompilasi data sebagai data base untuk perhitungan 

selanjutnya. 

c. Tahap III 

Tahapan analisis data diperlukan untuk melakukan 

pengolahan data menggunakan teknik penjadwalan 

dengan metode PDM dengan konsep cadangan 

waktu. Pengolahan data menggunakan metode 

PDM dengan konsep cadangan waktu 

a. Pengelompokan data proyek 

b. Pembuatan precedence diagram method (PDM) 

c. perhitungan cadangan waktu 

d. Tahap IV 

Tahapan pengambilan keputusan. Pada tahap ini, 

data yang telah dianalis dibuat suatu kesimpulan 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Proyek 

Untuk menyusun dan menetukan pemerataan 

sumber daya, hal yang pertama kali perlu dilakukan 

yaitu mengidentifikasi lingkup kerja proyek, dalam hal 

ini: 

Nama Proyek : Rehab Berat Gedung Dokpol 

Lokasi Proyek : Jl. Sam Ratulangi, 

Karombasan Utara, Kec. 

Wanea,Kota Manado, 

Sulawesi Utara 95115 

Pelaksana : CV. NAFA KARYA 

Luas Bangunan : 390 𝑚2 

Waktu Pelaksanaan : 150 HK (Hari Kalender) 

Biaya  : Rp 2.602.600.000,00 

Tahun Anggaran : 2021 
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B. Time Schedule Proyek 

Kurva S adalah suatu grafik hubungan antara waktu 

pelaksanaan proyek dengan nilai akumulasi progres 

pelaksanaan proyek yang dimulai dari awal hingga 

selesainya proyek tersebut yang berfungsi untuk 

memantau biaya. Kurva S ini terdiri dari dua grafik, 

yaitu grafik rencana dan grafik realisasi pelaksanaan di 

lapangan. Grafik inilah yang menggambarkan 

kumulatif bobot pekerjaan yang ada. Dengan adanya 

kedua grafik ini, kita dapat melihat perkembangan 

proyek, apakah realisasi pelaksanaan di lapangan 

berjalan sesuai perencanaan, realisasi pelaksanaan 

lebih cepat dari perencanaan atau realisasi pelaksanaan 

lebih lambat dari perencanaan. Namun hanya dengan 

menggunakan kurva-S saja masih kurang jelas dalam 

menjelaskan keterkaitan antar pekerjaan serta belum 

tentu dapat memberikan informasi yang komperhensif 

mengenai akibat yang dapat terjadi jika dilakukan 

sebuah penggeseran jadwal pekerjaan. 

 

C. Laporan Harian Proyek 

Laporan harian proyek adalah suatu laporan yang 

dibuat oleh pelaksana lapangan yang mana dalam 

pembuatan laporan tersebut hanya dilakukan dalam 1 

hari saja. Contoh laporan harian proyek ini sangatlah 

simpel, karena biasanya hanya membutuhkan 1 lembar 

kertas saja. 

 

D Laporan Mingguan Proyek 

Laporan harian proyek adalah suatu laporan yang 

dibuat oleh pelaksana lapangan yang mana dalam 

pembuatan laporan tersebut dilakukan dalam 1 

minggu. Dalam membuat laporan mingguan 

pengerjaanya sangat berbeda dari laporan harian 

proyek di atas. Sebab isi pada laporan mingguan 

proyek tentu harus lebih lengkap. 

 

E. Precedence Diagram Method (PDM) 

PDM adalah satu satu teknik penjadwalan yang 

termasuk dalam teknik penjadwalan Networking 

Planning atau rencana jaringan kerja. Dalam proses 

pengolahan data, dipakailah aplikasi Microsoft Project 

untuk meringankan pengerjaan yang dilakukan. 

Dengan demikian didapatilah hasil berupa Network 

Diagram, dan data perencanaan dengan waktu mulai 

dan selesai yang ada. 

 

1. Daftar dan Durasi Kegiatan 

Daftar kegiatan diperoleh dari susunan kegiatan 

yang tertera pada time schedule proyek, sedangkan 

perhitungan durasi kegiatan dilakukan dengan melihat 

tanggal mulai dan tanggal selesai masing-masing 

kegiatan, kemudian dilakukan perhitungan untuk 

menentukan durasi pekerjaan yang diolah 

menggunakan aplikasi Microsoft project. 

 

 

 

TABEL 1  

Kurva-s Proyek 
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TABEL 2 

Laporan Harian Senin, 5 Juli 2021 

 

 

 
TABEL 3 

Laporan Minggu 1 
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TABEL 4 

Daftar dan Durasi Kegiatan 

 

 
 

 
TABEL 5 

Daftar dan Durasi Kegiatan 
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TABEL 6 

Daftar dan Durasi Kegiatan 

 

 
 

 
TABEL 7 

Daftar dan Durasi Kegiatan 
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TABEL 8 

Daftar dan Durasi Kegiatan 

 

 
 

 

2. Hubungan Logis Kegiatan 

Penentuan constraint pada masing- masing kegiatan 

dilakukan dengan mengkaji time schedule proyek, 

yang kemudian diperkuat dengan wawancara kepada 

pihak proyek. Dari hasil pengkajian dan wawancara, 

sebagian besar kegiatan dimulai sebelum kegiatan 

pendahulu selesai 100% dari bobot keseluruhan, 

sehingga constraint yang muncul dalam keadaan 

seperti ini adalah finish to start dengan lead time (-). 

Setelah mengetahui constraint pada masing-masing 

kegiatan, kemudian dilakukan perhitungan untuk 

menentukan besar nilai lead (-) atau lag (+) time pada 

masing-masing kegiatan proyek. 

Sebagai contoh, penentuan besar nilai lead (-) dan 

lag (+) time dapat dilihat pada pekerjaan pondasi dan 

pekerjaan beton bertulang. 

1) Pekerjaan Pondasi (Keg. 2) 

ES Keg. 1.2  = 07 Juli 2021 

Kegiatan sebelum = Pekerjaan Persiapan (Keg.1) 

EF Keg. 1.1  = 06 Juli 2021 

Lead time  = (EF Keg. 1.1 - ES Keg. 1.2) + 1 

                     = 06 Juli 2021 - 07 Juli 2021 + 1 

                     = 2 lead time (-)  

karena dimulai sebelum keg.1 dinyatakan selesai.  

Constrain kegiatan 1 dan 2 adalah finish to start 

dengan lead 2 hari / FS (1 - 2) = - 2 

2) Pekerjaan Beton Bertulang 

ES Keg. 3  = 26 Juli 2021 

Kegiatan sebelum  = Pekerjaan Pondasi (Keg. 2) 

EF Keg. 2  = 24 Juli 2021 

Lead time  = (EF Keg. 2 - ES Keg. 3) + 1 

         = 24 Juli 2021 - 26 Juli 2021 + 1 

                = 3 lead time (-)  

karena dimulai sebelum keg. 2 dinyatakan selesai. 

Constrain kegiatan 2 dan 3 adalah finish to start 

dengan lead 3 hari / FS (2 - 3) = 3 

 

3. Penentuan Kegiatan dan Jalur Kritis 

Penentuan jalur kritis dapat diperoleh dengan 

mengetahui jalur yang dipenuhi oleh beberapa kegiatan 

kritis. Dalam hal ini penulis menggunakan data yang 

telah didapatkan dari proyek dan memasukkan data 

tersebut dalam aplikasi Microsoft Project untuk 

mencari parameter yang diperlukan dalam pengolahan 

data lintasan kritis yaitu early start, early finish, late 

start dan later finish, dll. 

 

4. Diagram Network 

Diagram network pada ditunjukkan pada Gambar 

2 sd. Gambar 9. 

 

 
TABEL 9 

Hubungan Logis Kegiatan 
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TABEL 10 

Perhitungan Manual PDM 

 

 
 

 
TABEL 11 

Jalur Kritis Jadwal Proyek 

 

 
 

TABEL 12 

Jalur Kritis Jadwal Proyek 
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TABEL 13 

Jalur Kritis Jadwal Proyek 

 

 
 

 
TABEL 14 

Jalur Kritis Jadwal Proyek 
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TABEL 15 

Jalur Kritis Jadwal Proyek 

 

 
 

 

 
Gambar 2. Diagram Network Proyek (Manual) 

 

 
Gambar 3. Diagram Network Proyek Bagian Kiri (Manual) 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Network Proyek Bagian Tengah (Manual) 
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Gambar 5. Diagram network Proyek Bagian Kiri (Manual) 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Network Proyek (Microsoft Project) 

 

 

 

Gambar 7. Diagram network Proyek Bagian Kiri (Microsoft Project) 
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Gambar 8. Diagram Network Proyek Bagian Tengah (Microsoft Project) 

 

 

 

 

Gambar 9. Diagram Network Proyek Bagian Kanan (Microsoft Project) 

 

 

F. Cadangan Waktu 

1.  Perhitungan Waktu Tersedia 

Waktu tersedia (WT) pada jadwal Proyek 

Pembangunan Gedung Dokter Polisi Rumah Sakit 

Bhayangkara Kota Manado adalah: 

WT = (LF – ES) + 1 (tanggal LF dan tanggal ES) 

 = (24 Desember 2021 – 05 Juli 2021) + 1 

 = 173 hari termasuk hari libur 

Jumlah hari libur pada jadwal Proyek 

Pembangunan Gedung Dokter Polisi Rumah Sakit 

Bhayangkara Kota Manado adalah: 

Hari Minggu           = 24 hari 

Hari Kemerdekaan  = 1 hari 

Total hari Libur       = 25 hari 

Total % Libur          = (25/173) x 100% = 14.5% 

 

2. Perhitungan Waktu Kumulatif Jalur Rencana 

WKJ rencana proyek diperoleh berdasarkan jalur 

kritis pada jaringan kerja PDM. Sebagai contoh WKJ 

rencana untuk pekerjaan pondasi dapat diperoleh 

dengan perhitungan sebagai berikut : 

1) Pekerjaan Pondasi (Keg. 2) 

EF Keg. 1  = 2 

Constraint  = FS (1 – 2)  

 = -2 

ES  = EF (Keg. 1) – constraint 

          = 2 + (-2)  

          = 0 

EF (Keg. 2) = ES + D 

                   = 0 + 16 

                   = 16 

 

 

3. Perhitungan Cadangan Waktu Pada Situasi 

Awal 

Total waktu penyelesaian dalam jalur kegiatan 

proyek rencana adalah 140 hari, dengan besar 

cadangan waktu pada masing-masing node adalah 0 
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(nol), sedangkan waktu yang tersedia (WT) adalah 173 

hari, maka cadangan waktu jalur adalah: 

CWJ = WT – WKJ  = 173 – 140 = 33 hari 

 

4. Perhitungan Waktu Kumulatif Jalur Aktual 

Kegiatan pada jadwal proyek dinyatakan telah 

dimulai ketika persentase (%) progres pekerjaan 

mencapai angka diatas 0%, sedangkan kegiatan 

dinyatakan telah selesai ketika persentase (%) progres 

pekerjaan mencapai angka 100%. Waktu mulai 

pekerjaan adalah ES (earliest start) pada WKJ aktual, 

sedangkan waktu selesai pekerjaan adalah EF (earliest 

finish). Sebagai contoh, penentuan ES dan EF pada 

WKJ aktual hingga minggu ke-24 pada pekerjaan 

persiapan dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

a) ES Pekerjaan Persiapan 

1) Persentase Minggu Lalu = 0% 

2) Persentase Minggu ke-1 = 0.848% > 0% 

3) Minggu ke-1 = dimulai tanggal 05 Juli 2021 

4) Tanggal Mulai Pekerjaan persiapan = 05 Juli 

2021 

5) Maka ES Pekerjaan Persiapan = 05 Juli 2021 - 

05 Juli 2021 = 0 

b) EF Pekerjaan persiapan 

1) Persentase Pekerjaan Minggu ke-1 = 0.848% 

2) Tanggal selesai pekerjaan persiapan = diakhiri 

tanggal 06 Juli 2021 

3) Tanggal Mulai Pekerjaan persiapan = 05 Juli 

2021 

4) Maka EF Pekerjaan Persiapan = 06 Juli 2021 - 

05 Juli 2021 + 1 

   EF = 2 hari 

c) Durasi (D) Pekerjaan Persiapan 

D = EF – ES 

    = 2 – 0  

    = 2 

 

5. Perhitungan Cadangan Waktu Keseluruhan 

- Situasi Awal:  

CW  = 33 hari 

- Situasi Saat Pelaporan: 

Durasi Aktual (T)  = 144 hari (Laporan Progress) 

Durasi Rencana (D)  = 150 hari 

Proyeksi akhir  = WKJ + (Waktu Terlambat) 

 = 150 + 0 = 150 hari 

CW Sisa = WT – Proyeksi Akhir 

 = 173 – 150 

  = 23 hari 

- Hasil Perhitungan: 

Cadangan waktu bernilai positif Waktu tersedia > 

waktu yang diperlukan untuk penyelesaian proyek. 
 

6. Perhitungan Cadangan Waktu Keseluruhan 

 Analysis rate of erosion dilakukan untuk 

membandingkan laju penyelesaian pekerjaan dengan 

laju erosi cadangan waktu atau untuk mengetahui sisa 

cadangan waktu yang dipakai sampai pada node atau 

kegiatan tertentu. Jika sampai prosentase erosi 

cadangan waktu yang diperoleh di atas 100%, maka 

pada node tersebutlah analisa keterlambatan total 

proyek bisa terbaca bahwa proyek tidak akan selesai 

sampai pada waktu kontrak yang ditentukan. Sebagai 

contoh, analysis rate of erosion pada pondasi, dan 

pekerjaan beton bertulang, dapat dilihat dengan rincian 

analisis sebagai berikut: 

- Laju Penyelesaian Pekerjaan 

Pekerjaan Pondasi 

Rencana Penyelesaian  = Hari ke-18 

WKJ = 150 hari 

Penyelesaian = 
18

150
 𝑥 100% 

 = 12.00 % 

Pekerjaan Beton Bertulang 

Rencana Penyelesaian  = Hari ke-118 

WKJ = 150 hari 

Penyelesaian = 
118

150
 𝑥 100% 

 = 78.67 % 

- Laju Erosi CW 

Dikarenakan durasi penyelesaian proyek yang 

berdasarkan laporan progress (144 hari) selesai 

lebih dahulu disbanding durasi rencana (150 hari) 

maka perhitungan laju erosi CW tidak dilakukan 

karena durasi cadangan waktu yang ada tidak 

digunakan. 

 

 
TABEL 16 

WKJ Rencana Proyek 
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TABEL 17 

Cadangan Waktu Jalur 

 

 
 

 

TABEL 18 

Waktu Kumulatif Jalur Aktual 

 

 
 

 

TABEL 19 

Kecepatan Erosi CW 

 

 
 

 

G. Hasil dan Pembahasan 

Susunan jaringan kerja PDM yang dilakukan pada 

jadwal proyek, menampilkan finish to start (FS) 

dengan lead time negatif (-) sebagai constraint yang 

sering muncul. Hal ini dikarenakan kegiatan successor 

pada jadwal proyek, dimulai setelah kegiatan 

predecessor selesai 20%, 50%, atau 60%, senada 

dengan teori jaringan kerja PDM yang mengizinkan 

setiap kegiatan dapat dimulai sebelum kegiatan 

pendahulu selesai 100%, Sehingga kegiatan - kegiatan 

pada jadwal proyek dilaksanakan secara tumpang 

tindih (overlapping), dan menghasilkan constraint 

finish to start dengan lead time (-). 

Hasil perhitungan menunjukkan besar nilai WT 

dalam jadwal proyek adalah 173 hari, dengan jumlah 

hari libur sebanyak 14,5% untuk 7 (tujuh) hari kerja 

setiap minggu. Jika jadwal proyek memberlakukan 5 

(lima) atau 6 (enam) hari kerja, maka jumlah persentase 

hari libur akan bertambah semakin besar. Jumlah hari 

libur > 0%, merupakan tanda adanya time reserve yang 

dapat digunakan untuk mengantisipasi keterlambatan 

jadwal. 

Nilai WKJ rencana yang didapat dari susunan 

jaringan kerja PDM sebesar 140 hari, yang berarti lebih 

kecil dari nilai WT (173 hari). Sehingga dapat 

dikatakan jadwal proyek memiliki ketersediaan waktu 

yang cukup untuk melaksanakan seluruh kegiatan. 

WKJ aktual pada jadwal proyek menunjukkan nilai 

waktu sebesar 150 hari. Yang artinya terdapat 

perbedaan waktu sebesar 10 hari antara WKJ rencana 

dan WKJ aktual. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari pihak 

pengelola proyek dalam bentuk wawancara tidak 

formal dan berdasarkan kurva s, diperhitungkan bahwa 

proyek pembangunan gedung dokter polisi akan selesai 

dalam kurun waktu 150 hari kerja. 

Setelah dilakukan pelaporan akhir dan juga 

berdasarkan laporan harian dan mingguan proyek 

didapatkan bahwa keseluruhan pekerjaan proyek rehab 

berat gedung dokter polisi rumah sakit bhayangkara 
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kota Manado memerlukan 144 hari kerja, yang dimana 

waktu penyelesaian aktual lebih kecil dibanding durasi 

rencana yaitu 150 hari kerja, yang berarti proyek 

pekerjaan selesai lebih cepat dibanding perkiraan awal. 

 

1. CW pada Situasi Awal (Cadangan Waktu) 
Nilai CW node untuk pekerjaan lain - lain pada 

situasi awal adalah untuk CW-m sebesar 5 hari dan 

untuk CW-s sebesar 7 hari, sedangkan nilai CW node 

untuk pekerjaan finishing pada situasi awal adalah 6 

hari untuk CW-m dan CW-s, sedangkan nilai CW Jalur 

pada situasi awal adalah sebesar 33 hari. Dengan 

demikian, CW pada situasi awal memiliki nilai positif 

(+), sehingga proyek memiliki safety factor dalam 

aspek jadwal. 

 
2. Perhitungan Cadangan Waktu Keseluruhan 

Nilai CW secara keseluruhan setelah perhitungan 

menggunakan parameter yang ada sebesar 23 hari, 

yang berarti cadangan waktu bernilai positif karena 

melebihi waktu yang diperlukan untuk penyelesaian 

proyek. 

 

3. Rate of Erosion (Kecepatan Erosi CW) 
Berdasarkan hasil yang telah didapat penyelesaian 

pekerjaan akan selesai setelah angka mencapai 100% 

yang dimana itu akan dicapai dengan selesainya 

pekerjaan cat sesuai dengan perhitungan yang ada, dan 

juga berdasarkan pelaporan akhir diketahui bahwa 

pekerjaan proyek selesai lebih cepat dibanding 

perkiraan durasi proyek, maka laju erosi cw tidak perlu 

dihitung dikarenakan tidak ada cadangan waktu yang 

terpakai. 

 

 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan penelitian 

yaitu nilai Cadangan Waktu (CW) proyek 

pembangunan gedung dokter polisi Rumah Sakit 

Bhayangkara kota Manado yang tersedia adalah positif 

(+) 23 hari. Artinya, jika jadwal tidak berjalan sesuai 

rencana, maka ada toleransi 23 hari yang dapat 

dialokasikan untuk pengendalian jadwal proyek. 

 

B. Saran 

Setelah mengetahui simpulan penelitian, maka 

dapat diambil saran yakni dalam pengerjaan suatu 

proyek sebaiknya memperhitungkan bukan hanya 

jadwal durasi normal pekerjaan, tetapi juga 

mempersiapkan cadangan hari jika jadwal rencana 

tidak berjalan sesuai dengan rencana yang ada. 
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